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INTISARI

Latar Belakang: Tubektomi adalah prosedur bedah sukarela untuk menghentikan
fertilitas dengan mengikat atau memasang cincin di tuba falopi, sehingga tidak
terjadi pembuahan. Studi pendahuluan yang telah dilakukan puskesmas pleret
dalam memberikan penyuluhan tentang kontrasepsi mantap wanita dalam upaya
meningkatkan kesejahteraan pengguna KB Metode Operatif Wanita (MOW),
namun upaya tersebut belum dapat terlaksana dengan baik. Sehingga dapat
diketahui jumlah pengguna KB Metode Operatif Wanita (MOW) di Dukuh
Guyangan terdapat 1 orang pengguna KB Metode Operatif Wanita (MOW).
Tujuan: Mengetahui tingkat pengetahuan ibu multipara tentang kontrasepsi
tubektomi di Dukuh Guyangan Desa Wonolelo Kecamatan Pleret Kabupaten
Bantul.

Metode: penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif dengan
rancangan survei. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 63 responden dengan
menggunakan teknik purposive sampling. Besar sampel yang didapatkan 57
responden sesuai dengan kriteria inklusi dan eksklusi. Intrumen penelitian
menggunakan kuesioner tertutup. Analisa data menggunakan univariate.

Hasil: Hasil penelitian menunjukkan tingkat pengetahuan ibu multipara tentang
kontrasepsi tubektomi di Dukuh Guyangan Desa Wonolelo Kecamatan Pleret
Kabupaten Bantul dapat dikategorikan pengetahuan baik yaitu 3 responden atau
5.3%, pengetahuan cukup yaitu 43 responden atau 75.4%, pengetahuan kurang
yaitu 11 responden atau 19.3%.

Kesimpulan: tingkat pengetahuan Ibu Multipara tentang kontrasepsi tubektomi di
Dukuh Guyangan Desa Wonolelo Kecamatan Pleret Kabupaten Bantul dapat
dikategorikan pengetahuan cukup yaitu 43 responden atau 75.4%.

Kata Kunci: Ibu Multipara, KB Tubektomi (MOW)
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ABSTRACT

Background: Tubectomy is a voluntary surgical procedure in order to eliminate
fertility in which a ring is installed or tied in fallopian tube so that conception can
be prevented from any progress. Preliminary study was conducted by Pleret
community health center during dissemination about female permanent
contraceptive in the effort of improving the prosperity of female operative method
contraceptive users, but this effort was not optimal in it’s realization, so that there
was one female operative method contraceptive user identified in Guyangan sub
village.

Objective: To find out the knowledge level of multi delivery mothers about
tubectomy contraceptive in Guyangan sub village, Wonolelo village, Pleret sub
district, Bantul regency.

Method: This was a quantitative descriptive study with survey design. Population
was 63 respondents selected trought purposive sampling technique. Samples were
57 respondents who met inclusion and exclusion criteria. Study instrument applied
closed questionnaires. Data analysis applied single variable analysis.

Result: The result revealed that the knowledge level of multi delivery mothers
about tebectomy contraceptive in Guyangan sub village, Wonolelo village, Pleret
sub district,Bantil regency was in good category as many as 3 respondents (5,3%),
sufficient category as many as 43 respondents (75,4%), poor category as many as
11 respondents (19,3%).

Conclusion: The knowledge level of multi delivery mothers about tubectomy
contraceptive in Guyangan sub village, Wonolelo village Pleret sub district,
Bantul regency was in sufficient category as many as 43 respondents or 75,4%.
Keyword: Multi delivery mothers, Tubectomy contraceptive (MOW).

! A students of Diploma 111 Midwifery Study Program of Achmad Yani
Yogyakarta High School of Health Science

2 A counseling lecturer of Diploma Il Midwifery Study Program of Achmad
Yani Yogyakarta High School of Health Science

XV



	Intisari
	Abstract

